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ABSTRAK

Penelitian yang berjudul LANGKAH KOMUNIKASI BIDANG PENAIS KANTOR
WILAYAH KEMENTERIAN AGAMA DAERAH ISTIMEWA YOGYAKARTA
DALAM MENGHADAPI ALIRAN GAFATAR, bertujuan untuk mengetahui
langkah Komunikasi yang dilakukan Kantor Wilayah Kementerian Agama
terhadap adanya misi keagamaan menyimpang Ormas Gafatar pada periode empat
bulan pertama di awal tahun 2016.

Penelitian ini dilakukan dengan menggunakan metode kualitatif, dengan tujuan
untuk menjelaskan fakta secara mendalam yang kemudian diperkuat dengan
metode pengumpulan data wawancara dan dokumentasi dari data-data yang
didapatkan, sesuai dengan keterangan narasumber yakni Kabid Penais dan Kasie
Kemitraan Umat selaku yang berwenang dalam pembinaan keagamaan selama
tiga hari terhitung dari 29-31 Januari 2016. Untuk 248 warga masyarakat eks
Ormas Gafatar di Youth Center, Mlati, Sleman Yogyakarta. Dan juga didukung
dengan data dokumen hasil kegiatan pembinaan keagamaan oleh Kantor Wilayah
Kementerian Agama DIY.

Berdasarkan hasil penelitian, Kantor Wilayah Kementerian Agama DIY dalam
langkah Strategi Komunikasi adalah melalui pembinaan keagamaan yang sesuai
menurut Prof. H. Hafied Cangara, M.Sc. Ph.D yakni Penetapan Masalah,
Penetapan Tujuan, Penetapan Strategi, Pengaruh Efek, dan Pengambilan Evaluasi.
Dalam implentasinya, hasil pembinaan keagamaan terhadap pengaruh efek masih
belum optimal. Dikarenakan untuk pembinaan keagamaan itu sulit untuk waktu
yang terbatas yakni 3 hari di provinsi dan 3 hari dikecamatan, sehingga selama
tiga bulan terhitung sejak bulan Januari 2016 didapat laporan mereka masih belum
bisa menyatu berbaur dengan masyarakat, sehingga tidak sedikit telah
meninggalkan tempat tinggalnya setelah dipulangkan dan tidak bisa dilacak
kembali.

Kata kunci : Langkah Komunikasi, Ormas Gafatar, Kemenag DIY
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A. Latar Belakang

Gerakan Fajar Nusantara atau yang disebut dengan Gafatar resmi
didirikan di Jakarta pada tanggal 14 agustus 2014. Gerakan ini dinilai
penuh dengan intrik ajaran yang tidak sesuai ajaran islam pada dasarnya
yang menimbulkan reaksi panas dari Majelis Ulama Indonesia (MUI),
sehingga pada tanggal 03 Februari 2016 MUI secara resmi telah
mengeluarkan fatwa sesat dan menyesatkan kepada aliran gafatar.

Menurut Majelis Ulama Indonesia (MUI) Ormas Gafatar
dinyatakan sesat menyesatkan berdasarkan kajian yang dilakukan, dengan
bukti Gafatar menyebar luaskan ajaran yang tak seperti dilakukan pada
umumnya umat islam dan mereka ingin menyatukan agama ibrahimiyah
seperti Islam, Kristen dan Yahudi. Dari hasil kajian itu, Gafatar terbukti
merupakan kelanjutan dari aliran Al-giyadah Al-islamiyah.*

Para penganut aliran Gafatar menganggap bahwa Ahmad Musadeq
tokoh sentral dari aliran Al-giyadah Al-islamiyah sebagai guru spiritual,
juru selamat, dan Nabi setelah Muhammad. Dalam ajarannya pun tidak
menganjurkan pengikutnya untuk menjalankan ajaran agama islam,
misalnya shalat lima waktu, puasa di bulan Ramadhan, dan melakukan

ibadah haji.2

! Farhan Azizi, Analisis Framing Pemberitaan Ormas Gafatar di Harian Kompas
dan Harian Republika Edisi Januari 2016, (Fakultas Dakwah dan Komunikasi UIN Sunan
Kalijaga Yogyakarta, 2016) him. 1.

® Farhan Azizi, Analisis Framing Pemberitaan Ormas Gafatar di Harian Kompas
dan Harian Republika Edisi Januari 2016.... Him.1.



Namun seiring dengan perkembangannya, organisasi ini mulai
menjadi pusat perhatian warga masyarakat dan pemerintah Indonesia yang
mulai resah. Aliran ini mendadak heboh, bermula dari seorang dokter
bernama Rica Tri Handayani dan anaknya di Yogyakarta menghilang
sejak 30 Desember 2015 dan baru ditemukan di Kalimantan Tengah pada
Senin, 11 Januari 2016. Berdasarkan keterangan awal dokter Rica
kepergiannya dari rumah karena bergabung dengan Ormas Gerakan Fajar
Nusantara (Gafatar). Bersama Gafatar ia dan rekan-rekanya hendak
membangun peradaban yang dianggap diridhai Allah SWT.?

Melihat sejarah singkat berdirinya Gerakan Fajar Nusantara ini
yang dipimpin langsung oleh Mahful M Tumarunung yang didirikan pada
21 Januari 2011. Melihat gencarnya propaganda Gafatar maka tidak
mengherankan jika ajaran Gafatar saat ini punya pengikut sampai ribuan
orang yang kemudian paham yang diajarkan oleh gerakan ini diisukan
menyimpang dan memiliki paham menyimpang dalam kaidah islam, yang
mengajarkan tidak perlu sholat, tidak perlu puasa, dan menekankan pada
bentuk harmonisasi antar sesama makhluk.

Maka dari itu, dari peristiwa tersebut peneliti tertarik untuk
meneliti tentang bagaimana langkah komunikasi kantor wilayah
Kementerian Agama Daerah Istimewa Yogyakarta dalam upaya
menghadapi penyebaran aliran Gafatar di Yogyakarta lantaran Kemenag

merupakan instansi preventif yang bertanggung jawab secara langsung

* Rizma Riyandi dan Yulianingsih, Satu-persatu Hilang diduga karena Gafatar
Republika, 13 Januari 2016, him 1.



menangani kasus atau peristiwa penyebaran aliran menyesatkan. Terutama
dalam langkah komunikasi Kemenag DIY, yakni upaya strategi
komunikasi apa yang dilakukan Kemenag DIY untuk menghadapi
sekelompok eks masyarakat Gafatar agar kembali bisa menganut ajaran
Islam seperti semula.

Sehingga dalam penelitian ini akan menarik jika melihat langkah
komunikasi bidang penais Kemenag DIY dalam membuat rencana dan
keputusan secara komprehensif guna menghadapi penyebaran aliran
Gafatar yang ketika itu berkembang pesat di Yogyakarta. Kemudian yang
pada nilai fungsinya tidak hanya mencegah aliran menyesatkan, namun
Kementerian Agama juga bertugas untuk menyelenggarakan fungsi
pemerintahan, pembimbingan, kontrol sosial dan pengelolaan fungsi
administratif di Indonesia.

Di kantor wilayah Kementerian Agama DIY terdiri dari berbagai
bidang yaitu: Bidang Tata Usaha, Bidang Pendidikan Madrasah, Bidang
PAKIS, Bidang PHU, Bidang Urais dan Binsyar, Bidang PENAIS ZAWA,
Pembimbing Masyarakat Kristen, Pembimbing Masyarakat Katolik,
Pembimbing Masyarakat Hindu, Pembimbing Masyarakat Buddha, Kantor
Kementerian Agama Kab/Kota, KUA Kecamatan, Madrasah Negeri. Dari
beberapa bidang tersebut peneliti hanya fokus pada satu bidang yang
berhubungan dengan penelitian yang peneliti lakukan yaitu pada bidang
PENAIS yang secara struktur dan fungsinya menangani penyimpangan

pemahaman agama islam.



Dari pemaparan diatas maka peneliti berusaha untuk melihat dan
menganalisis lebih dalam mengenai bagaimana langkah komunikasi
bidang penais kantor wilayah Kementerian Agama DIY pada bidang
PENAIS dalam menghadapi aliran gafatar.

B. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang di atas yang secara jelas diuraikan,
penulis dapat merumuskan masalah yaitu “Apa Langkah Komunikasi
Bidang Penais Kantor Wilayah Kementerian Agama DIY dalam upaya
menghadapi masyarakat eks aliran Gafatar agar kembali menganut ajaran

islam seperti semula?”

C. Tujuan dan Kegunaan
1. Tujuan Penelitian
Penelitian ini  memiliki tujuan untuk mengetahui Langkah
Komunikasi yang dilakukan Bidang Penais (Penerangan Agama Islam)
di kantor wilayah Kementerian Agama DIY dalam upaya
mengembalikan sekelompok masyarakat eks aliran Gafatar agar
kembali menganut ajaran islam yang seperti semula.
2. Kegunaan Penelitian
a. Kegunaan Teoritis
Hasil penelitian ini diharapkan mampu memperkaya

wacana komunikasi dalam dialektika kritis dalam ruang dimensi



yang kontemporer, sehingga dapat dimiliki pemahaman tentang
komunikasi yang subtansial, analisis, dan kontekstual.
ini menjadi suatu diskripsi prespektif komunikasi massa
dalam wacana langkah komunikasi yang diharapkan mampu
memberi masukan terhadap kajian pengembangan komunikasi,
sekaligus untuk mensosialisasikan bentuk perencanaan dan langkah
komunikasi bidang penais di kantor wilayah Kemenag DIY dalam
menghadapi masyarakat eks aliran Gafatar.
b. Kegunaan Praktis
Tidak jauh dari yang sebelumnya, bahwa penelitian ini pun
nantinya bisa memberikan masukan yang konstruktif dan objektif
bagi pengembangan langkah komunikasi pada bidang penais
Kemenag DIY mengenai upaya mengajak sekelompok masyarakat
yang tergabung aliran Gafatar untuk bisa menganut ajaran islam
seperti semula.
D. Kajian Pustaka
Pertama, skripsi yang berjudul “Propaganda Khilafah Islamiyah
Di Era Demokrasi (Studi Kasus Strategi Komunikasi Hizbut Tahrrir
Indonesia Daerah Istimewa Yogyakarta Dalam Mempropagandakan
Khilafah Islamiyah di Era Demokrasi)” yang ditulis oleh Eko Megawati
Fakultas Ilmu Sosial dan Ilmu Politik. Program Studi lImu Komunikasi
Universitas Gadjah Mada tahun 2014. Dalam penulisan penelitiannya

menjelaskan, Hizbut Tahrir Indonesia (HTI) merupakan salah satu



gerakan Islam yang memilih jalan untuk memperjuangkan hukum Islam
melalui konsep Khilafah Islamiyah. Meski mengaku sebagai partai
politik, namun mereka tidak menempuh jalur pemerintahan sebagaimana
para partai politik Islam di Indonesia. Bahkan dengan tegas mereka
menolak demokrasi dan sistem pemerintahan lain di luar Islam.
Penelitian ini berusaha melihat bagaimana strategi komunikasi yang
dilakukan oleh HTI, khusunya HTI DIY, dalam mempropagandakan
Khilafah Islamiyah di era demokrasi dan teknis penelitiannya dilakukan
dengan penggalian data wawancara, dan observasi dilapangan studi
dokumen dan kajian pustaka.*

Berdasarkan hasil penelitian bahwa Kekuatan strategi komunikasi
HTI didukung oleh peran media yang dimanfaatkan cukup intensif dalam
membantu proses komunikasi Khilafah Islamiyah. Produk media cetak
dan media online dikelola secara teratur dan update secara berkala.
Metode penyampaian pesan yang digunakan adalah repetition serta
memberikan saluran khusus bagi sasarannya seperti halnya dalam kajian
intensif dan kajian umum.

Sehingga dari pemaparan penelitan yang ditulis oleh Eko
Megawati dapat disimpulkan, adanya persamaan dan perbedaan dalam
penulian skripsi ini. Yakni, sama-sama membahas langkah Strategi

Komunikasi dalam mewujudkan visi-misi sebuah Ormas atau lembaga

* Eko Megawati, Propaganda Khilafah Islamiyah Di Era Demokrasi (Studi Kasus
Strategi Komunikasi Hizbut Tahrrir Indonesia Daerah Istimewa Yogyakarta Dalam
Mempropagandakan Khilafah Islamiyah di Era Demokrasi), Fakultas Ilmu sosial dan llmu
Kmunikasi UGM, 2014.



pemeritahan. Dan bedanya, yakni terletak pada objek penelitiannya yaitu
Eko Megawati meneliti Ormas HTI dalam upayanya mengembangkan
paham Khilafah Islamiyah di Era Demokrasi sedangkan penulis disini
ialah, lembaga pemerintahan Kantor Kementerian Agaman DIY dalam
upayanya menegembalikan paham sekelompok masyarakat eks aliran
Gafatar Yogyakarta seperti semula.

Kedua, skripsi yang berjudul “Strategi Komunikasi Organisasi
Pengurus Pusat Front Pembela Islam (FPI) Dalam Membentuk Militansi
Kader” Yang ditulis oleh Yuli Patilata Fakultas IImu Dakwah dan limu
Komunikasi Universitas Islam Negeri Syarif Hidayatullah Jakarta tahun
2013. Dalam penelitiannya Yuli Patilata menuliskan, Strategi komunikasi
organisasi pengurus pusat FP1 adalah dengan adanya tahapan pendekatan.
Pertama, pendekatan rasional dengan diadakannya majelis akbar rutin
setiap Rabu malam dan pendidikan serta pelatihan untuk kader FPI.
Kedua, pendekatan perilaku dengan mempertimbangkan kapabilitas
kader sesuai dengan keilmuannya dan kemudian diaplikasikan melalui
program kerja FPI. Yang kemudian, Komunikasi organisasi pengurus
pusat FPI terletak pada musyawarah dimana musyawarah sangat
dijunjung tinggi oleh FPI untuk strategi dalam membuat kebijakan,
terutama dalam membentul Militansi kader.”

Dari pemaparan yang ditulis oleh Yuli Patilata, didapat letak

persamaanya, yakni pada upaya Strategi Komunikasi Ormas itu sendiri.

> Yuli Patilata, Strategi Komunikasi Organisasi Pengurus Pusat Front Pembela
Islam (FPI) Dalam Membentuk Militansi Kader, Fakultas llmu dakwah dan Ilmu
Komunikasi UIN Syarif Hidayatullah Jakarta, 2013.



Sedangkan perbedanya yaitu tujuan pada objek yang diteliti, Yuli Patilata
dalam penelitiannya melihat Strategi Komunikasi FP1 dalam membentuk
Militansi Kader, sedangkan penulisan dalam skripsi ini ialah langkah
Strategi Komunikasi Kemenag DIY dalam mengembalikan pemahaman
sekelompok masyarakat eks aliran Gafatar seperti semula.

Ketiga, skripsi yang berjudul “Strategi Dakwah Mulismat NU,
Fatimiyah dan Aisyiah Dalam Mengembangkan Ukhuwah Islamiyah di
Desa Bangsri Kecamatan Bangsri Kabupaten Jepara” Yang ditulis oleh
Ayu Isnaini Fakultas Dakwah Institut Agama Islam Negeri Walisongo.
Yang dalam penelitiannya, Hasil penelitian menunjukkan bahwa taktik
atau strategi dakwah yang dilaksanakan oleh ketiga organisasi wanita
Islam di Desa Bangsri memiliki kesamaan antara satu dengan yang
lainnya yakni dengan menggunakan strategi dakwah internal dan
eksternal.®

Sehingga didapat informasi bahwa, persamaan skripsi tersebut
dengan penelitian peneliti. Yakni pada subjeknya, yaitu Strategi
Komunikasi di suatu organisasi guna menyebarkan Dakwah Islam,
sedangkan perbedaannya adalah pada nama dan wilayah tugas
kelembagaanya. Yakni Peneliti meneliti strategi komunikasi kantor
wilayah Kementerian Agama Yogyakarta yang tugas wilyahnya tidak
hanya mengatur Dakwah Islam melainkan perkara hukum dan

administratif untuk masyarakat muslim di Yogyakarta , sedangkan skripsi

6 Ayu Isnaini, Strategi Dakwah Mulsmat NU, Fatimiyah dan Aisyiah Dalam
Mengembangkan Ukhuwah Islamiyah di Desa Bangsri Kecamatan Bangsri Kabupaten
Jepara, Fakultas Dakwah IAIN Wali Songo Semarang, 2012.



ini meneliti strategi dakwah Muslimat NU Fatimiyah dan Aisyiah yang
hanya bertugas pada fokus Dakwahnya di Desa Bangsri Kecamatan
Bangsri Kabupaten Jepara.
E. Kerangka Teori
1. Tinjauan Langkah Komunikasi
Langkah komunikasi yang di maksud peneliti pada penelitian ini
termasuk kedalam perencanaan dan strategi komunikasi. Langkah
komunikasi memiliki beberapa tahapan,
a. Definisi Strategi
Kamus bahasa Indonesia menjelaskan, bahwa strategi adalah
seni yang menggunakan sumber daya bangsa-bangsa untuk
melaksanakan kebijakan tertentu di perang dan damai, atau rencana
yang cermat dan matang mengenai kegiatan untuk mencapai sasaran
khusus.” Strategi pun mengakar pada bahasa Yunani yaitu Strategos
yang secara harfiah berarti “seni umum” kelak term ini berubah
menjadi kata sifat strategia bermakna “keahlian militer” yang
belakangan dipastikan lagi ke dalam lingkungan bisnis modern. Kata
strategos bermakna sebagai :
1) Keputusan untuk melakukan suatu tindakan dalam jangka
panjang dengan segala akibatnya.
2)  Penentuan tingkat kerentanan posisi kita dengan posisi para

pesaing (ilmu perang dan bisnis).

7 Pusat Bahasa departemen Pendidikan RI, Kamus Besar Bahasa Indonesia, Edisi
Ketiga, (Jakarta : balai pustaka,2005) him.1092
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3) Pemanfaatan sumber daya dan penyebaran informasi yang
relatif terbatas trhadap kemungkinan penyadapan informasi
oleh para pesaing.

4)  Penggunaan fasilitas komunikasi untuk penyebaran informasi
yang menguntungkan berdasarkan analisis geografis dan
topografis.

5)  Penemuan titik-titik kesamaan dan perbedaan penggunaan
sumber daya dalam pasar informasi.

Itulah yang dituturkan oleh Dr. Alo Liliweri, MS dalam bukunya

komunikasi serba ada serba makna.®

Namun apa Yyang diutarakan oleh pakar komunikasi Onong

Uchayana Effendi, strategi pada dasarnya adalah perencanaan (planning)
dan menejemen (management) untuk mecpai tujuan tersebut. Strategi tidak
berfungsi hanya sebagai peta jalan saja yang hanya menunjukan peta arah,
melainkan harus mampu menunjukan bagaimana taktik operasionalnya.’

Henry Mintzberg, dalam bukunya yang berjudul the rise and fall of

startegic planning (1994), menunjukan bahwa orang menggunakan term
“strategi” dalam beberapa cara berbeda namun pada umumnya mencakup
empat makna:

Strategi adalah sebuah rencana, “bagaimana”, suatu cara untuk

mendapatkan sesuatu dari sini atau dari sana.

% Alo Liliweri, Komunikasi serba ada serba makna, (Jakarta : Kencana Prenada
Media Group,2011) him. 240.

° Onong Uchayana Effendi, Imu Komunikasi Teori dan Praktek (Bandung : PT.
Remaja Rosdakarya,1992) him. 32.
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2. Strategi adalah sebuah pola tindakan dari waktu ke waktu misalnya,
sebuah perusahaan yang secara teratur memasarkan produknya yang
sangat mahal sehingga harus menggunakan strategi high-end (dari awal
sampai akhir tetap mahal demi menjamin nama produk).

3. Strategi adalah suatu yang mencerminkan keputusan untuk menawarkan
produk atau jasa tertentu di pasar tertentu.

4. Strategi adalah prespektif terhadap visi, dan arah terhadap visi.

Jadi strategi adalah merupakan suatu keputusan yang tepat, jelas,
komprehensif, valid, atau apa pun namanya, sebagai dasar filosofis dan
praksis bagi kita untuk berfikir, berperilaku, beraktivitas, dan bertindak.'

b. Komunikasi
Makna “komunikasi” (communication) bisa jelas dan
sekaligus bisa kabur. Dikatakan jelas, karena makna komunikasi
yang sampai sekarang diterima untuk dipelajari dan dipahami
tampaknya merupakan suatu “konvesi” diantara para ahli,
sebaliknya dikatakan kabur sewaktu memutuskan bagaimana

“batasan” komunikasi yang diaplikasikan. Kata communication

berasal dari bahasa latin communicaton yang biasa dipakai untuk

menjelaskan kemampuan manusia memilih label dan simbol
tertentu, atau menjelaskan hubungan diantara manusia dan

hubungan manusia dengan dunia di sekeliling mereka.

%10 Liliweri, Komunikasi serba ada serba makna, (Jakarta : Kencana Prenada
Media Group,2011) him.242.
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communication sebenarnya berasal dari dua akar kata com
(dari bahasa Latin cum berarti dengan atau bersama-sama dengan)
dan unio (dari bahasa Latin union yang kelak digunakan pula
dalam bahasa Inggris sebagai persatuan). Sehingga komunikasi
sebagai proses dan tindakan merupakan konsep dari kata
“berkomunikasi” atau communicate juga berasal dari kata common
yang artinya membagi, mempertukarkan, mengirimkan,
mengalihkan, berbicara, isyarat, menulis, mendayagunkan,
menghubungkan.™

Sehingga disini  banyak pakar komunikasi yang
mendefinisikan komunikasi itu sendiri, salah satunya adalah
Rubben & Stewart, 1998, komunikasi itu meliputi proses adaptasi
terhadap orang dan lingkungan. Melalui proses itu manusia
mencipatakan dan mengintrepetasi pesan tidak hanya sebagai
inividu, tetapi kelompok, relasi antar sesama, atau organisasi
sebagai wujud relasi dengan lingkungan yang menjadi kepentingan
dengan manusia. Tidak hanya itu, Zereksky, 1999, komunikasi
adalah interaksi untuk menompang koneksi antar manusia sehingga
dapat menolong mereka memahami satu sama lain bagi pengakuan

terhadap kepentingan bersama.?

Yalo Liliweri, Komunikasi serba ada serba makna.... Him. 31.
2alo Liliweri, Komunikasi serba ada serba makna....HIm.35.
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c. Strategi Komunikasi
Dari pemaparan makna per makna antara strategi dan
komunikasi, pakar komunikasi Hafield Cangara dalam bukunya
Perencanaan dan Strategi Komunikasi, menuturkan definisi
Middleton (1980), bahwa strategi komunikasi adalah kombinasi
yang terbaik dari semua elemen komunikasi mulai dari
komunikator, pesan, saluran (media), penerima sampai pada
pengaruh (efek) yang dirancang untuk mencapai tujuan komunikasi
yang optimal.*®
Maka proses strategi komunikasi membutuhkan unsur-unsur

komunikasi, sebagai berikut**:

SUMBER e PESAN R — MEDIA — PENERIMA
FEEDBACK <« EFEK

a. Sumber

BHafied Cangara, Perencanaan dan Strategi Komunikasi, (Jakarta:Grafindo
Persada,2013) him.61.
" Hafied Cangara, Perencanaan dan Strategi Komunikasi ... him. 34.
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Sumber ialah pihak yang menyampaikan atau pengirim pesan
kepada penerima (komunikator). Sumber sering disebut dengan banyak
nama atau istilah antara lain; pengirim, atau dalam bahasa inggris disebut
sender, atau encoder.

Pesan

Pesan ialah pernyataan yang disampaikan pengirim kepada
penerima pernyataan bisa dalam bentuk verbal (bahasa tertulis atau lisan)
maupun non verbal (isyarat) yang bisa dimengerti oleh penerima. Dalam
bahasa inggris pesan biasa diartikan dengan kata message, content atau
information.

Media

Media adalah alat yang digunakan untuk memindahkan peasan dari
sumber kepada penerima. Media dalam pengertian disini bisa berupa
media massa yang mencakup surat kabar, radio, film, televisi, dan internet.
Penerima

Penerima ialah pihak yang menjadi sasaran pesan yang dikirim dari
sumber kepada penerima. Penerima biasa disebut dengan berbagai macam
sebutan, antara lain; khalayak, sasaran, target, adopter, komunikan. Dalam
bahasa inggris penerima biasa disebut dengan nama receiver, audience,
atau decoder.

Pengaruh
Pengaruh atau efek ialah perbedaan antara apa yang dipikirkan,

dirasakan, dan dilakukan oleh penerima sebelum atau sesudah menerima
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pesan. Pengaruh bisa terjadi pada pengetahuan, sikap, dan tingkah laku
seseorang. Karena itu, pengaruh bisa juga diartikan perubahan atau
penguatan  pengetahuan, sikap, dan tindakan seseorang sebagai akibat
penerimaan pesan. Pengaruh bisa disebut dengan nama akibat atau
dampak.
Feedback

Feedback adalah kata serapan yang diadopsi dari bahasa Inggris,
yakni tanggapan yang diberikan oleh penerima sebagai akibat penerimaan
pesan dari sumber. Sebenarnya ada juga yang beranggapan bahwa
feedback sebenarnya adalah efek atau pengaruh.

. Lingkungan

Lingkungan ialah situasi yang mempengaruhi jalannya
komunikasi. Lingkungan dapat diartikan dalam bentuk fisik, sosial
budaya, psikologis, dan dimensi waktu. Sebuah informasi tidak dapat
dikirim karena terhambat oleh kendala fisik sehingga informasi itu tidak
bisa diterima.

Bertolak dari beberapa unsur yang harus diperhatikan dalam
strategi  komunikasi, fungsi strategi komunikasi merupakan panduan
perencanaan (communication planning) dengan menejemen komunikasi
(communication management) untuk mencapai tujuan yang telah

ditetapkan, strategi komunikasi ini harus mampu menunjukan bagaimana
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oprasional secara praktis harus dilaksnakan. Dalam arti kata bahwa
pendekatan bisa berbeda sewaktu-waktu pada situasi dan kondisi.*
Selanjutnya Alo liliweri menegaskan bahwa fungsi dari strategi
komunikasi meliputi announcing, motivating, educating, informing, and
suporting decision making. Pemaparan secara rinci yaitu®®:
a. Memberitahu (announcing)

Tujuan pertama dari strategi komunikasi adalah announcing
yaitu pemberitahuan tentang kapasitas dan kualitas informasi
(one the first goals of your communication strategy is to
announce the availability of information on quality). Oleh
karena itu, informasi yang akan dipromosikan sedapat mungkin
berkaitan dengan informasi utama dari seluruh informasi yang
sedemikian mungkin.

b. Memotivasi (motivating)

Bayangkan jika seseorang sedang mempersiapkan
penyebaran informasi tentang layanan oprasi katarak bagi
masyarakat yang membutuhkan, disini dapat dibayangkan
bahwa audience belum tentu menegtahui tentang katarak ini
hanya dari satu sumber semata-mata.

Tetapi mereka dapat mengakses informasi dari media
massa cetak maupun elektronik, dari cerita keluarga, dari
informasi mereka peroleh dari sekolah, atau dari manapun.
Terhadap penyebaran informasi ini, maka bisa diusahakan agar
informasi disebarkan ini harus dapat memberikan motivasi bagi
masyarakat untuk mencari dan mendapatkan kesempatan untuk
oprasi katarak ini.

c. Mendidik (educating)

Tujuan strategi komunikasi yang selanjutnya adalah
educating, tiap informasi tentang rekrutmen pegawai baru dari
perusahaan, atau tentang pendaftaran pasien katarak harus
disampaikan dalam kemasan educating atau yang bersifat
mendidik. Contoh, bagaimana peranan dan Kketerlibatan

B Onong Uchayana Effendi, IImu Komunikasi Teori dan Praktek (Bandung : PT.
Remaja Rosdakarya, 1992) him.32
®Alo Liliweri, Komunikasi serba ada serba makna.... him.248
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masyarakat dalam memelihara kesehatan sehingga tidak
tertular HIV/AIDS, bagaimana menghindari demam berdarah
melaui pembersihan lingkungan rumah tangga secara teratur,
dan bagaimana cara mencuci tangan sebelum makan demi
kesehatan. Ini yang disebut sebagai strategy of educating.

d. Menyebarkan Informasi (informing)

Salah satu tujuan strategi komunikasi ialah menyebarkan
informasi kepada masyarakat atau audiens yang sudah menjadi
sasaran. Diusahakan agar informasi yang disebarkan ini
merupakan informasi yang spesifik dan aktual, sehingga dapat
digunakan konsumen, apalagi informasi tidak hanya sekedar
pemberitahuan, atau motivasi semata-mata tetapi mengandung
unsur pendidikan.

e. Mendukung Pembuatan Keputusan (suporting decision
making)

Strategi komunikasi terakhir adalah mendukung pembuatan
keputusan, dalam rangka pembuatan keputusan, maka
informasi  yang dikumpulkan, dikategorisasi, dianalisis,
sedemikian rupa, sehingga dapat menjadi informasi utama bagi
pembuatan keputusan.

2. Langkah-langkah strategi komunikasi
Pemaparan untuk langkah-langkah yang diperlukan untuk
menetapkan strategi komunikasi secara komprehensif Hafield Cangara
mendikte dalam bukunya dalam 3 tahap, yakni'’ :
a. Penemuan (Indentifikasi) dan penetapan masalah

Langkah yang paling pertama untuk melakukan kegiatan program
komunikasi yang telah direncanakan, yakni memulai dengan dengan
penemuan masalah. Tanpa menemukan masalah maka kegiatan yang
dilakukan bisa menjadi tindakan pemborosan, bahkan bekerja tanpa
masalah bisa diibaratkan berjalan tanpa arah. Masalah adalah selisih
antara harapan dan kenyataan, atau selisih antara aspirasi dan realitas.
Untuk menemukan suatu masalah maka diperlukan fakta. Misalnya
sebuah penduduku di kabupaten x melakukan protes karena sumber air
minum mereka tercemar oleh limbah industri tambang emas, atau

Hafied Cangara, Perencanaan dan Strategi Komunikasi, (Jakarta:Grafindo
Persada,2013) him.101.
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dalam pemilu legislatif di provinsi Bali yang biasanya dimenangi oleh
PDIP tiba-tiba dimenangkan oleh Golkar, semua fakta tersebut adalah
masalah dan harus bisa dijawab oleh seorang perencana
komunikasi(communication planner), kenapa hal itu terjadi, dan
bagaimana cara menyelesaikan maslah tersebut.

b. Penetapan Tujuan

Dengan mengetahui masalah, maka seorang perencana program
komunikasi dapat mencapai tujuan. Tujuan adalah suatu keadaan atau
perubahan yang diinginkan sesudah pelaksanaan rencana. Dalam
menetapkan tujuan seorang perencana komunikasi harus bisa
menjawab pertanyaan; mengapa perlu ada kegiatan komunikasi
(sosialisasi jika dalam bentuk komunikasi lembaga) dan apa yang ingin
dicapai dengan kegiatan tersebut, perubahan bagaimana yang
diinginkan, sesudah pertanyaan tersebut. Dilanjutkan dengan
pertanyaan apakah tujuan yang ingin dicapai sesuai dengan kebutuhan
target sasaran (need assessment).

c. Penetapan Strategi

Penetapan strategi merupakan langkah paling krusial yang
memerlukan penanganan yang amat hati-hati dalam setiap program
komunikasi. Sebab jika penetapan strategi yang salah atau keliru maka
jalan yang ditempuh untuk mencapai tujuan bisa gagal, terutama dari
segi waktu, materi dan tenaga. Strategi juga merupakan rahasia yang
harus diamankan oleh para ahli perencanaan komunikasi, utamanya
dalam kampanye politik dan penyuluhan sosial.

Ada beberapa analisis yang disajikan dalam penetapan strategi,
yakni Analisis SWOT, Analisis Akar masalah (Root Cause
Analysis=RCA),Analisis kekuatan medan (Field Force
Analysis=FFA), Analisis Kesenjangan (Gap Analysis=GA),
Pembakuan Mutu (Bench Marking=BM), Metode Konstruksi Skenario
(Scenarios Constructions Method=SCM), dan yang terkahir Metode
Analisis indentifikasi Isu (Issue Identification and Analysis
Method=II1AM)."®

Namun dalam kasus yang dihadirkan dalam Penelitian ini, adalah
kasus penyebaran paham menyimpang yang merupakan bentuknya

hasil dari interpetasi seseorang terhadap kajian keagamaan. Sudah

¥ Hafied Cangara, Perencanaan dan Strategi Komunikasi, (Jakarta:Grafindo
Persada,2013) him.103.
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barang tentu untuk menelaah kasus tersebut penulis berupaya
menggunakan analisis RCA (Root Cause Analysis), yakni model
analisis yang berfokus pada penemuan akar penyebab suatu masalah,
dan bukan hanya melihat gejala dari suatu masalah. Tujuan analisis
akar masalah ialah untuk menemukan apa yang sebenarnya terjadi,
mengapa masalah tersebut bisa terjadi, dan apa yang bisa dilakukan
untuk bisa menghindari atau mengatasi masalah tersebut supaya tidak
terjadi lagi.*®

Selanjutnya pada tahap ini, Hafield Cangara menekankan ada
beberapa point yang harus diperhatikan ketika mengambil sebuah
penetapan strategi yakni®;
Penetapan Komunikator
Penetapan target sasaran dan analisis kebutuhan khalayak
Menyusun pesan
Memilih media dan saluran komunikasi
Produksi media
Penyebarluasan pesan
Pengaruh (effect) yang diharapkan

Mobilisasi sumber daya luar
Evaluasi (post testing)

CoNooak~whE

Sembilan point yang disebutkan mengenai hal yang perlu
diperhatikan dalam menetapkan strategi, Cangara menyelipkan catatan
mengenai sembilan point tersebut. Yakni perlu diketahui bahwa
penggunaan model dan tahapan (langkah-langkah) pelaksnaannya
tergantung pada sifat atau jenis pekerjaan yang akan dilakukan,

sehingga tidak ada model perencanaan atau tahapan komunikasi yang

YHafied Cangara, Perencanaan dan Strategi Komunikasi..... him. 106.
**Hafied Cangara, Perencanaan dan Strategi Komunikasi... him. 101
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dapat digunakan secara universal (tidak ada yang ideal), melainkan

menyesuaikan kondisi dan realitas masalah yang ada.?!

F. Metode Penelitian

Metode penelitian adalah suatu prosedur atau cara mengetahui
sesuatu yang mempunyai langkah-langkah sistematis yang bertujuan agar
kegiatan praktis terlaksana secara rasional dan juag terarah sehingga dapat
mendapatkan hasil yang optimal. Sedangkan penelitian adalah usaha untuk
mendapatkan fakta menurut metode objek yang jelas untuk menemukan
hubungan fakta dan menghasilkan dalil atau hukum.?

Metode dalam penyusunan penelitian ini adalah metode kualitatif,
dengan tujuan untuk menjelaskan fakta secara mendalam dengan
pengumpulan data. Disini sangat memprioritaskan persoalan kedalam
kualitas data bukan kuantitas data. Maka pada penelitian ini penulis
berfokus pada strategi komunikasi yang digunakan Bidang Penais Kanwil
Kemenag DIY dalam upaya menghadapi masyarakat eks aliran Gafatar,
penelitian ini penulis menggunakan langkah-langkah:

1. Subjek Penelitian
Subjek penelitian ini adalah Bidang Penais Kementerian Agama DIY
yang beralamatkan di Jalan Sukonandi no. 8 Yogyakarta, dan Penulis
dalam menentukan subjek penelitian dengan berdasarkan masalah yang
diteliti yaitu adanya masyarakat eks aliran Gafatar di Yogyakarta sehingga

dalam penelitian ini yang menjadi keterkaitan secara tugas dan wewenang

*'Hafied Cangara, Perencanaan dan Strategi Komunikasi... him. 67
2 Moh. Nadzir, Metode Penelitian, (Jakarta;Ghalia,1998) him. 14
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ialah Kantor Wilayah Kementerian Agama DIY yakni di bidang Penais
(Penerangan Agama Islam), yang meliputi :
a. Penemuan (Identifikasi) dan penetapan masalah
b. Penetapan Tujuan
c. Penetapan Strategi, yang meliputi :

- Penetapan komunikator

- Penetapan target sasaran dan analisis kebutuhan khalayak

- Menyusun pesan

- Memilih media dan saluran komunikasi

- Produksi media

- Penyebarluasan pesan

- Pengaruh (effect) yang diharapkan

- Mobilisasi sumber daya luar

- Evaluasi (post testing)
Objek Penelitian

Objek penelitian ini ialah Langkah Komunikasi. Penelitian ini

berfokus pada strategi komunikasi yang dilakukan oleh Bidang Penais di
Kantor Wilayah Kementerian Agama DIY dalam upaya menghadapi
masyarakat eks aliran Gafatar.
Metode pengumpulan Data

Untuk dapat mendapatkan data dalam penelitian ini penulis
menggunakan cara pengumpulan data sebagai berikut :
a. Observasi

Observasi ialah pengamatan dan pencatatan dengan sistematis

23

terhadap fenomena-fenomena yang diselidiki Guna untuk

> Soetrisno Hadi, Metodologi Reseach, (Jakarta; Yayasan Penerbit Fakultas
Psikologi UGM, 1987) him. 136
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mendapatkan data yang diperlukan yang berkaitan dengan langkah
Komunikasi Bidang Penais Kantor Wilayah Kementerian Agama DIY
dalam upaya menghadapi masyrakat eks aliran Gafatar. Dikarenakan
wilayah tugas Kemenag DIY disebutkan oleh beberapa media besar di
Indonesia, terdapat masyrakatnya yang turut terjaring oleh penyebaran
paham ajaran islam yang dilakukan oleh Ormas Gafatar (Gerakan fajar
Nusantara) yang berpusat di wilayah kalimantan Barat tepatnya di
Kabupaten Mempawah yakni Desa Moton.
b. Wawancara (interview)

Metode interview atau wawancara adalah metode pengumpulan
data dengan tanya jawab sepihak yang dikerjakan dengan sitematis dan
berlandaskan pada tujuan penelitian. * metode ini menggunakan
pengumpulan data dengan cara tanya jawab antar penulis dengan
narasumber yakni dengan pihak Kanwil Kemenag DIY dengan sistem
bebas namun tetap berpedoman pada ketentuan yang telah ditentukan
oleh penulis.

c. Dokumentasi

Teknik ini adalah suatu teknik dimana data diperoleh dari
dokumentasi yang ada pada benda-benda tertulis: buku-buku,
notulensi, peraturan-peraturan, catatan harian dan sebagainya.?

Pada penelitian skripsi ini, teknik dokumentasi ini dilakukan

dengan mengumpulkan berbagai data tertulis dan foto mengenai

** Soetrisno Hadi, Metodologi Reseach.... Him 136
% Husaini Usman Dan Purnomo Setiadi Akbar, Metodologi Penelitian Sosial
(Jakarta; Bumi Aksara,1996) him.202
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kegiatan penampungan masyarakat eks Ormas Gafatar di Mlati Sleman
Yogyakarta. Yakni selama observasi dilapangan didapat data akurat
mengenai jumlah masyarakat eks aliran Gafatar, daftar tim penyuluh
agama, jadwal kegiatan dan beberapa foto masyarakat eks aliran
Gafatar serta data wawancara narasumber yang berkaitan mengenai

perkara penyimpangan ajaran Islam di Ormas Gafatar.

4. Analisis data

Pada penelitian ini penulis menggunakan analisis interaktif (Miles
& Huberman), yakni dimana tiga komponen analisis : reduksi data, sajian
data, dan penarikan kesimpulan atau verifikasi implementasinya dilakukan
dalam bentuk interaktif dengan proses pengumpulan data sebagai proses
siklus, yang pada posisinya peneliti bergerak diantara tiga koponen
analisis tersebut. Kemudian mengumpulkan data disetiap unitnya dengan
memanfaatkan waktu yang ada, analisis interaktif bisa digambarkan

sebagai berikut:

Pengumpulan data

Sajian data

Reduksi data

Sajian data
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Proses reduksi data dilakukan oleh peneliti dengan cara menyeleksi
dan memfokuskan serta menyerderhanakan catatan lapangan yang
didapat dari hasil pengumpulan data, kemudian hasil reduksi disajikan
dalam bentuk narasi atau catatan yang memungkinkan simpulan
penelitian yang dilakukan.?®

Pada tahap ini peneliti proses analisisnya melakukan pengumpulan
data akurat mengenai jumlah masyarakat eks aliran Gafatar di
Yogyakarta dan beberapa catatan penting mengenai proses upaya
Langkah Komunikasi Lembaga Kemenag DIY disertai nhaskah
wawancara oleh narasumber yang terkait. Dari beberapa unit data yang
didapat pada dasarnya tidak bisa dilepaskan satu dengan lainnya,
saling berhubungan interaktif dari data unit satu dengan yang lainya
sesuai dengan analisis yang peneliti gunakan yakni analisis interaktif
(Miles & Huberman), kemudian direduksi dengan membuat inti
catatan penting atau narasi, dilanjut dengan pengolahan data yang
dibentuk dalam laporan sajian data.

Pada penelitian ini metode keabsahan data dengan menggunakan
bahan referensi yaitu dengan data wawancara dan foto-foto hasil

observasi sehingga data yang didapat menjadi kredibel atau dapat

*® Husaini Usman Dan Purnomo Setiadi Akbar,Metodologi Penelitian Sosial ....
Him. 96
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dipercaya.?’” Kemudian diakhiri dengan melakukan telaah mendalam

dari laporan sajian data tersebut, pada akhirnya peneliti akan

menemukan penarikan kesimpulan dari penelitian ini.
G. Sistematika Pembahasan

Untuk sistematika pembahasan dapat dilihat sebagai berikut :

BAB 1 : Pendahuluan ini terdiri dari latar belakang masalah, rumusan
masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian, kajian pustaka, kerangka
teori, metode penelitian dan sistematika pembahasan. Yang berfungsi
sebagai bahan pemaparan rinci dibagian BAB 2.

BAB Il : Dalam bab ini akan membahas tentang gambaran umum
mengenai lembaga Kementrian Agama khususnya di Bidang Penais dan
ajaran aliran Gafatar di Yogyakarta, berfungsi sebagai landasan data
analisis di bagian BAB 3.

BAB IIl : Dalam bab ini menjelaskan hasil penelitian tentang
langkah strategi komunikasi yang digunakan Kanwil Kemenag DIY pada
bidang PENAIS dalam upaya menghadapi masyarakat eks aliran Gafatar
agar kembali menganut ajaran islam yang hakiki, yang kemudian sebagai
data inti untuk penulisan hasil penelitian di BAB 4.

BAB IV : Bab ini merupakan bagian yang di dalamnya berisi

penutup yang meliputi kesimpulan dari hasil penelitian, saran dan penutup.

7 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif,Kualitatif Dan R&D, Bandung:
Alfabeta, 2012.
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BAB IV

PENUTUP

A. Kesimpulan
Setelah melakukan penelitian langkah komunikasi di Kementerian
Agama DIY yakni khususnya pada Bidang Penais (Penerangan Agama
Islam) dalam menghadapai masyarakat eks aliran Gafatar, telah sesuai
dengan penetapan langkah-langkah komunikasi. Sehingga dari hasil
penelitian, dibuat beberapa catatan sebagai kesimpulan akhir, diantaranya:

a. Kementerian Agama DIY, sesuai dengan Berdasarkan Peraturan Menteri
Agama (PMA) Republik Indonesia Nomor 13 Tahun 2012 vyakni,
Pembinaan Kerukunan Umat Beragama, Pengkoordinasian perencanaan,
pengendalian, pengawasan, dan evaluasi program. Telah sesuai
menjalankan tugas kewenangannya dalam upaya penanganan pembinaan
keagamaan untuk masyarakat eks aliran Gafatar yang telah
menyimpang.

b. Kementerian Agama DIY, yakni Bidang Penais dalam membuat
langkah-langkah komunikasi yaitu Penetapan Masalah, Penetapan
Tujuan, Penetapan Strategi, Pengaruh Efek, dan Pengambilan Evaluasi.
Serta langkah implementasinya vyaitu sosialisasi atau pembinaan
keagamaan semuanya sudah saling berkaitan dan telah sesuai dengan
apa yang direncanakan.

c. Bidang Penais Kantor Kementerian Agama DIY lebih sering dengan

langkah komunikasi Pembinaan atau sosialisasi keagamaan untuk
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masyarakat eks aliran Gafatar selama tiga hari bertempat di Youth
Center, Mlati, Sleman Yogyakarta ketimbang sosialiasi melalui media

pada umumnya. Dengan proses langkah komunikasi sebagai berikut:

===

e

D. Saran

Efektivitas dan Pencapaian dalam langkah komunikasi adalah
faktor penting dalam mencapai tujuan utama Kantor Kementerian Agama
DIY, sehingga keyakinan paham islam yang telah menyimpang oleh
masyarakat eks aliran Gafatar kembali seperti semula dan dapat menjaga
rasa kesatuan persatuan kebangsaan Indonesia. Berdasarkan penelitian
yang telah dilakukan, maka ada beberapa saran yang hendak peneliti
sampaikan yang tentunya saran-saran ini bertujuan untuk kinerja Kantor
Kementerian Agama DIY dalam upaya penanganan paham yang
menyimpang terus meningkat, yakni :

1. Pola pembinaan yang telah digunakan yakni dengan diskusi bebas
untuk sekelompok masyarakat eks aliran Gafatar, agar lebih

ditekankan lagi materi yang disampaikan. Utamakan pendekatan-
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pendekatan personal terhadap mereka secara intensif sampai pada
tingkat sektorial Kecamatan maupun Kabupaten.

. Giatkan langkah koordinasi lebih intensif terhadap pihak Kedinasan
terkait untuk memberikan keyakinan bagi mereka rasa nyaman hidup
di Negara Indonesia.

Bagi para penyuluh, sasarkan target terhadap warga masyarakat DI'Y
non aliran Gafatar agar masyarakat non aliran Gafatar terlindungi dari

jaringan Gafatar.
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Lampiran 1

Daftar Pertanyaan Wawancara

(Ditujukan kepada Kabid Penais dan Kasie Kemitraan Umat)

A. Terkait gafatar

No gk own

Untuk masyarakat eks gafatar diy tercatat ada berapa?

Dan menurut kemenag motif apa masyarakat tersebut ikut oleh aliran gafatar?

Dan iming-iming yang ditawarkan oleh ormas gafatar?

Dan bagaimana proses perekrutan kader baru ormas aliran gafatar?

Golongan masyarakat apa yang mayoritas tergabung dalam aliran gafatar?

Paling banyak terdapat diwilayah mana?

Langkah kebijakan apa yang dilakukan kemenag untuk menghadapi eks masyrakat
gafatar untuk bisa kembali ke islam yang hakiki kembali?

B. Terkait dengan langkah-langkah strategi komunikasi kemenag DIY?

1.

Ao TR W

o

Penetapan masalah

a. Bagaimana kemenag diy dalam penetapan masalah terkait dengan menghadapi eks
masyarakat gafatar?

b. Fakta apa yang ada dilapangan ketika itu?

Penetapan komunikator

apa tujuan setelah ditemukannya masalah mengenai penemuan menyebarnya aliran

gafatar di DIY?

bagaimana kemenag DIY menyeleksi komunikator dalam menangani masyarakat eks

gafatar?

dan ada berapa komunikator kemenag diy dalam menangani perkara penyebaran

aliran gafatar?

Penetapan target sasaran

Bagaimana penetapan target sasaran strategi komuniasi kemenag?

Berdasarkan apa penetapan target sasaran tersebut?

Siapa targetnya?

Menyusun pesan

Prosesnya penyusunan pesan yang akan disampaikan ke target sasaran ke masyarakat

eks gafatar?

Berapa lama proses tersebut?

Seberapa dalam pengkajian penyusunan esan tersebut?

Memilih media

a. Media apa yang dipilih untuk melancarkan pesan ke masyarakat eks gafatar?

b. Alasan mengapa memilih media tersebut?

c. Keuntungan dan dan kerugian memilih media tersebut?

d. Menjalin kerja sama kepada media mana saja?

e. Apakah memproduksi edia sendiri?

f. Dan tujuannya seperti apa?

g. Sasaran untuk siapa dan media yang diproduksinya dikelola?

Penyebarluasan pesan
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Menurut kemenag Seberapa besar keberhasilan pesan yang disampaikan terkait

penyebaran aliran gafatar?

Dan berapa pesan yang gagal ketika disampaikan?

Berapa banyak berita terkait bahaya gafatar yang dimuat dengan penyebarluasan

pesan?

Pengaruh/efek

Berdasarkan atas semua pesan perencanaan dan pesan yang disampaikan, menurut

kemenag apakah sudah sesuai dengan yang diharapkan dengan tujuan yang

ditetapkan?

Berapa lama pesan perencanaan dan pesan yang disampaikan?

Jika sesuai seperti apa efeknya dan jika gagal seperti apa kegagalan tersebut?

Evaluasi

a. Apa hasil evaluasinya?

b. Berdasarkan evaluasi, apakah program rencana yang telah ditetapkan sesuai
dengan rumusan strategi komunikasi yang dilakukan?



Lampiran 3

Foto Keadaan Masyarakat eks Ormas Gafatar

Suasana ruang kamar penampungan sementara ratusan mantan anggota Gerakan Fajar Nusantara
(Gafatar) di Youth Centre, Sleman, Yogyakarta, 29 Januari 2016. Total sebanyak 248 orang
mantan anggota Gafatar ditampung di Youth Centre, Yogyakarta. TEMPO/Pius Erlangga.

Sejumlah mantan anggota Gerakan Fajar Nasional (Gafatar) mengantri makanan di tempat
penampungan sementara Youth Centre, Sleman, Yogyakarta, 29 Januari 2016. Selama tiga hari
kedepan mereka akan dikarantina guna mendapatkan pendampingan dan pemahaman mengenai

deradikalisasi. TEMPO/Pius Erlangga
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